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Abstrak 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan, komunikasi kerja, dan 
lingkungan kerja terhadap etos kerja anggota Organisasi Mahasiswa Universitas Negeri Jakarta. Tipe dari 
penelitian yang dilakukan adalah menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan analisis deskriptif 
dengan pengukuran melalui skala ordinal. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah melalui angket 
yang diukur menggunakan skala likert dari suatu nilai antara satu sampai lima. Teknik analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah linier, Teknik regresi yang terdiri dari uji validitas, reliabilitas, 
normalitas, linearitas, autokorelasi, multikolinearitas, heteroskedastisitas, uji-T, uji-F, dan uji koefisien 
determinasi menggunakan program software SmartPLS 4.  
 
Kata kunci: gaya kepemimpinan, komunikasi kerja, lingkungan kerja, dan etos kerja. 
 

Abstract 
The purpose of this research is to determine the influence of leadership style, work communication, and work 
environment on the work ethic of members of the Jakarta State University Student Organization. The type of 
research carried out is using quantitative research methods with descriptive analysis with measurements using 
an ordinal scale. The data collection technique used is through a questionnaire which is measured using a 
Likert scale from a value between one and five. The data analysis technique used in this research is linear, 
regression techniques consisting of validity, reliability, normality, linearity, autocorrelation, multicollinearity, 
heteroscedasticity, T-test, F-test and coefficient of determination tests using the SmartPLS 4 software program. 
 
Keywords : leadership style, work communication, work environment, and work ethic. 

PENDAHULUAN 
Berdasarkan Keputusan Medikbud No.155/U/1998 Bab II mengenai Bentuk Organisasi 

Kemahasiswaan, Pasal 3 ayat (1) menyatakan bahwa di setiap perguruan tinggi terdapat satu 
organisasi kemahasiswaan intra perguruan tinggi yang mengawasi semua kegiatan 
kemahasiswaan. Oleh karena itu, Organisasi Mahasiswa (ORMAWA) di Universitas Negeri Jakarta 
(UNJ) terbagi menjadi dua jenis, yaitu Organisasi Mahasiswa yang berbentuk Pemerintahan atau 
dikenal sebagai Organisasi Pemerintahan Mahasiswa UNJ (OPMAWA UNJ) yang memiliki fungsi 
Eksekutif atau Legislatif, dan Organisasi Mahasiswa yang berbentuk Unit Kegiatan 
Ekstrakurikuler atau disebut Unit Kegiatan Mahasiswa UNJ (UKM UNJ) yang meliputi kegiatan-
kegiatan seperti penalaran dan keilmuan, minat dan hobi, usaha untuk meningkatkan 
kesejahteraan mahasiswa, serta kegiatan sosial untuk masyarakat.  

Fenomena etos kerja di Indonesia masih belum merata. Pekerjaan masih dianggap  rutin. 
Bahkan, bagi sebagian anggota organisasi pekerjaan bisa  dianggap memberatkan dan 
mengekang, apalagi bagi mereka yang malas. Pemahaman pekerja terhadap etika kerja masih 
rendah. Hal ini juga yang tidak mendorong terciptanya etos kerja yang baik dan efektif. 
Kepemimpinan berperan sebagai kekuatan dinamis yang mendorong, memotivasi dan 
mengkoordinasikan perusahaan untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. Pemimpin 
mempunyai peranan penting dalam suatu organisasi. Suatu organisasi akan berhasil jika 
mempunyai pemimpin yang mempunyai visi masa depan yang baik sehingga mampu menyikapi 
perubahan-perubahan yang terjadi di lingkungan  organisasi.  
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Selain gaya kepemimpinan yang dapat mempengaruhi jalannya suatu organisasi, faktor 
penting lainnya seperti komunikasi kerja merupakan hal yang sangat penting karena di dalam 
suatu organisasi terdiri dari beberapa orang yang memiliki pemikiran yang berbeda, maka dari 
itu pentingnya suatu masalah harus dikomunikasikan dengan baik, agar informasi dari atasan ke 
bawahan maupun sebaliknya dapat tersampaikan seluruhnya. Lingkungan kerja sangat 
berpengaruh dengan jalannya suatu organisasi. Oleh karena itu, mengidentifikasi dan 
menciptakan lingkungan kerja yang baik akan sangat menentukan keberhasilan pencapaian 
tujuan organisasi. Selain kemampuan kepemimpinan, faktor yang dapat mempengaruhi kinerja 
pegawai adalah lingkungan kerja dan motivasi kerja. Lingkungan kerja ini mencakup lingkungan 
fisik dan non  fisik yang berhubungan dengan pegawai sehingga tidak dapat dipisahkan dari upaya 
pengembangan  kinerja pegawai. Motivasi dapat dipahami sebagai suatu proses di mana perilaku 
diberi energi  dan diarahkan (Handoko, 2000).     

Nitisemito (2008) mengatakan bahwa lingkungan kerja juga merupakan segala sesuatu 
yang ada di sekitar para anggota organisasi, yang dapat mempengaruhi mereka dalam 
melaksanakan tugas yang diberikan dan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja 
para anggota organisasi. Lingkungan kerja mempunyai dampak langsung terhadap karyawan 
ketika mereka melakukan pekerjaannya. Hal ini sejalan dengan penelitian  Maulidia (2017) yang 
menyatakan bahwa lingkungan kerja mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja.   

Berdasarkan hasil pra riset didapatkan bahwa etos kerja sangat berpengaruh penting 
dalam lingkungan kerja yang professional yang dimana apabila melakukan etos kerja yang baik 
maka pekerjaan yang dilakukan akan menghasilkan hasil yang terbaik. Sedangkan pada 
pernyataan lainnya mengenai gaya kepemimpinan yang menyatakan bahwa “gaya kepemimpinan 
seseorang dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti latar belakang budaya, pendidikan, atau 
pengalaman kerja.” Dapat disimpulkan bahwa gaya kepemimpinan merupakan perwujudan 
perilaku manajer dalam kaitannya dengan kemampuannya  dalam memimpin dan mempengaruhi 
anggota untuk melaksanakan tugasnya, semakin banyak pengalaman atau jam terbang seorang 
pemimpin maka gaya kepemimpinan yang dilakukan juga dapat dikatakan jauh lebih baik 
dibandingkan pemimpin yang belum memiliki latar belakang dalam memimpin suatu organisasi. 

Etos kerja yang dilakukan oleh karyawan dipengaruhi oleh gaya kepemimpinan, 
komunikasi kerja, dan lingkungan kerja. Etos kerja sangat penting untuk diteliti karena sejalan 
dengan apa saja yang terjadi di dalam organisasi tersebut, etos kerja yang baik berarti feedback 
yang diberikan oleh perusahaan kepada karyawannya juga sesuai dengan apa yang dibutuhkan, 
sedangkan etos kerja yang kurang maksimal bisa disebabkan oleh feedback yang kurang sesuai 
terhadap apa yang sudah dilakukan oleh anggota untuk organisasinya. 

Sementara itu, perbedaan dalam penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yang 
dilakukan oleh Sekar, Yunita, and Wahyu (2020). Pada jurnal “Peranan Kepemimpinan dan 
Budaya Organisasi Terhadap Etos Kerja Karyawan”. Jurnal Kajian Ekonomi dan Kebijakan Publik. 
Penelitian yang bertujuan untuk menganalisis Pengaruh Kepemimpinan dan Budaya Organisasi 
Terhadap Etos Kerja Karyawan Pegawai Dinas Bina Marga dan Sumber Daya Air Bekasi. Metode 
penelitian menggunakan metode kuantitatif. Penelitian ini menggunakan data primer yang 
diperoleh dengan menyebarkan kuesioner kepada 103 karyawan sebagai responden. Sehingga 
penelitian ini bertujuan untuk melengkapi dari penelitian sebelumnya. Dari penjelasan latar 
belakang diatas maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian terhadap pengaruh gaya 
kepemimpinan, komunikasi, lingkungan kerja terhadap anggota organisasi mahasiswa 
Universitas Negeri Jakarta. 

METODE  
Desain Peneltian 

Berdasarkan permasalahan yang akan diteliti, maka desain penelitian ini merupakan 
penelitian kausal kmparatif karena penelitian ini dimaksudkan  untuk mengetahui sebab akibat 
pengaruh gaya kepemimpinan, komunikasi kerja, dan lingkungan kerja terhadap etos kerja 
karyawan. Penelitian ini merupakan penelitian ex post facto dimana penelitian ini berfokus 
meneliti tentang variabel yang kejadiannya sudah terjadi sebelum penelitian dilaksanakan. 
Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif, yang semua informasi atau data yang 
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diperoleh diwujudkan dalam angka. Hasil penelitian ini berwujud data kuantitatif dianalisis 
dengan teknik statistik. 

 Tipe dari penelitian yang dilakukan adalah menggunakan metode penelitian 
kuantitatif dengan analisis deskriptif dengan pengukuran melalui skala ordinal. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah melalui angket atau kuesioner. Teknik analisis data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah linier, Teknik regresi yang terdiri dari uji validitas, 
reliabilitas, normalitas, linearitas, autokorelasi, multikolinearitas, heteroskedastisitas, uji-T, uji-F, 
dan uji koefisien determinasi menggunakan program software SmartPLS 4.   

 
Populasi dan Sampel 

Adapun populasi (objek penelitian) yang digunakan adalah seluruh siswa Mahasiswa 
Fakultas Universitas Negeri Jakarta yang menjadi pengurus Organisasi. Pengambilan sampel 
dalam penelitian ini menggunakan Teknik purposive sampling. Teknik purposive sampling adalah 
teknik yang digunakan untuk mengidentifikasi dan memilih responden berdasarkan kriteria 
khusus untuk mendapatkan informasi yang paling tepat (Etikan, Musa, & Alkassim, 2016). 
Populasi yang akan diambil peneliti dalam sampel adalah 133 orang. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Validitas Konvergen (Convergent)  

Outer loadings mengacu pada koefisien yang mengukur sejauh mana setiap indikator 
(atau pertanyaan) dari variabel laten atau konstruk dapat "memuat" atau mengukur variabel laten 
tersebut dalam analisis faktor atau model struktural. Dalam analisis faktor, outer loadings 
menggambarkan seberapa baik setiap indikator merepresentasikan atau mengukur konstruk 
yang diwakili oleh faktor tersebut.  
 
Inner Model  

Tabel 1. Path Coeficient 

   Path coefficients  

X1. -> Y.  0.272  

X2. -> Y.  0.182  

X3. -> Y.  0.546  

 
Berdasarkan data inner model, dapat dijelaskan bahwa didapatkan nilai patch coeficient 

gaya kepemimpinan terhadap etos kerja sebesar 0.272. Kemudian nilai patch coeficient 
komunikasi kerja terhadap etos kerja sebesar 0.182. Terakhir, nilai patch coeficient lingkungan 
kerja terhadap etos kerja sebesar 0.546.  
 
Uji Kebaikan Model (Goodness of Fit)  

Menurut Chin (1998), nilai R-square dikategorikan kuat apabila lebih dari 0,67, moderat 
jika lebih dari 0,33 tetapi lebih rendah dari 0,67 dan lemah jika lebih dari 0,19 tetapi lebih 
rendah dari 0,33.  

Tabel 2. Uji Kebaikan Model 

   R-square  

Y.  0.972  

 
Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa nilai R-square pada variabel minat 

berwirausaha (Y) sebesar 0,972. Maka, dapat disimpulkan bahwa nilai R dalam penelitian ini 
dapat dikategorikan kuat.  
 
Pembahasan 
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Pengaruh Gaya Kepemimpinan (X1) Terhadap Etos Kerja Anggota Organisasi Mahasiswa 
Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta (Y) 

Pengujian pertama dilakukan untuk melihat variabel kepemimpinan berpengaruh 
terhadap minat berwirausaha; Berdasarkan hasil pengujian dengan P-values 0.020 yang mana 
<0,05 maka hasil regresi dapat disimpulkan bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh positif 
terhadap etos kerja Anggota Mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta. 
Analisis dapat dimulai dengan membahas bagaimana berbagai gaya kepemimpinan (misalnya, 
transaksional, transformasional, demokratis, otoriter, dll.) dapat mempengaruhi motivasi dan 
komitmen karyawan terhadap pekerjaan dan organisasi. Gaya kepemimpinan yang ditunjukkan 
oleh pemimpin dapat mempengaruhi budaya kerja di organisasi. Misalnya, pemimpin yang 
mendorong kolaborasi dan inovasi akan cenderung membentuk budaya yang terbuka terhadap 
ide-ide baru. 

Pemimpin yang dapat mengadaptasi gaya kepemimpinan mereka sesuai dengan situasi 
dan kebutuhan tim cenderung mampu mempengaruhi etos kerja secara positif. Misalnya, dalam 
situasi krisis, pemimpin perlu memiliki kemampuan untuk mengambil keputusan cepat dan 
memberikan arahan yang jelas. Gaya kepemimpinan juga mempengaruhi tingkat kohesivitas 
dalam tim dan hubungan interpersonal antara pemimpin dan anggota tim. Pemimpin yang dapat 
membangun hubungan yang baik dengan timnya cenderung membentuk lingkungan kerja yang 
harmonis. 

Konsistensi dalam gaya kepemimpinan juga dapat mempengaruhi etos kerja. Pemimpin 
yang konsisten dalam pendekatannya terhadap manajemen dan kepemimpinan cenderung 
membentuk lingkungan kerja yang stabil. Penting untuk mencatat bahwa efek dari gaya 
kepemimpinan terhadap etos kerja dapat bervariasi tergantung pada berbagai faktor seperti 
industri, budaya organisasi, dan karakteristik anggota tim. Oleh karena itu, analisis harus 
mempertimbangkan konteks spesifik dari organisasi yang bersangkutan. 
 
Pengaruh Komunikasi kerja (X2) Terhadap Etos Kerja Anggota Mahasiswa Fakultas 
Ekonomi Universitas Negeri Jakarta (Y) 

Pengujian kedua dilakukan untuk melihat variabel komunikasi kerja  berpengaruh 
terhadap etos kerja; Berdasarkan hasil pengujian dengan P-values 0.007 yang mana <0,05 maka 
hasil regresi dapat disimpulkan bahwa kreativitas berpengaruh positif terhadap minat Etos Kerja 
Anggota Mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta. 
 
Pengaruh Lingkungan Kerja (X3) Terhadap Etos Kerja Anggota Mahasiswa Fakultas 
Ekonomi Universitas Negeri Jakarta (Y) 

Pengujian ketiga dilakukan untuk melihat variabel lingkungan kerja berpengaruh 
terhadap etos kerja; Berdasarkan hasil pengujian dengan P-values 0.000 yang mana <0,05 maka 
hasil regresi dapat disimpulkan bahwa motivasi berpengaruh positif terhadap Etos Kerja Anggota 
Mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta 

KESIMPULAN 
Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti mengenai pengaruh gaya 

kepemimpinan (X1), komunikasi kerja (X2), dan lingkungan kerja (X3) terhadap etos kerja 
anggota organisasi pada mahasiswa Universitas Negeri Jakarta, dapat disimpulkan hasil jika 
semakin tinggi pengaruh positif gaya kepemimpinan, komunikasi kerja, dan lingkungan kerja 
terhadap etos kerja anggota organisasi Mahasiswa Universitas Negeri Jakarta yang dirasakan oleh 
anggota organisasi. Pada variabel etos kerja (Y) terlihat indikator tertinggi adalah gaya 
kepemimpinan. Hasil tersebut menunjukan bahwa gaya kepemimpinan yg terjadi dapat 
menyebabkan etos kerja anggota organisasi menurun dikarenakan kurangnya dukungan dan 
apresiasi. Artinya seorang pemimpin harus memperhatikan semua anggotanya, dan berlaku 
secara adil tanpa membeda-bedakan satu dengna yang lainnya . Selain gaya kepemimpinan 
indikator yang tertinggi lainnya adalah komunikasi kerja, komunikasi merupakan hal yang 
penting karena menyampaikan informasid ari pimpinan ke anggota maupun sebaliknya, apabila 
komunikai tidak berjalan dengan baik, maka dapat menyebabkan suatu permasalahan yang 
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terjadi di dalam organisasi. Lingkungan kerja menjadi indikator yang tidak kalah penting dalam 
turun dan naiknya kinerja anggota. Lingkungan kerja yang memberikan peluang untuk 
pengembangan karir dan pertumbuhan profesional dapat meningkatkan motivasi karyawan 
untuk berkinerja tinggi dan berkontribusi secara maksimal. 
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